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ABSTRAK 

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN DENGAN 

KEJADIAN DIARE PADA BALITA  

Winda Dwi Yanti1, Nurul Aini2 

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah  

Malang  

Jl. Bendungan Sutami No.188 A, Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia, 65145 

 

E-mail : windadwiyn@gmail.com  

Latar Belakang : WHO menyatakan bahwa diare adalah kejadian buang air besar 

dengan konsistensi lebih cair dari biasanya, dengan frekuensi tiga kali atau lebih dalam 

periode 24 jam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan sanitasi lingkungan degan diare pada balita yang pernah mengalami diare di 

puskesmas batu. 

Metode Penelitian : Desain penelitian menggunakan desain penelitian cross-sectional 

dengan 83 balita yang pernah mengalami diare.Pengembalian data menggunakan 

kuesioner sanitasi lingkungan dan kuesioner Diare dan diuji Analisa menggunakan uji 

analistik menggunakan uji korelasi spearman rank. 

Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas balita yang pernah 

mengalami diare dan memiliki sanitasi lingkungan yang cukup baik sebanyak 20 

(24.1%). Hasil uji korelasi spearman menunjukkan terdapat hubungan antara  sanitasi 

lingkungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja puskesmas batu 

dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai (r) sebesar 0.607 dengan 

kekuatan hubungan kuat.  

Kesimpulan : Pada penelitian ini terdapat hubungan antara sanitasi lingkungan dengan 

kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Batu dikarenakan sanitasi lingkungan 

yang buruk akan berpengaruh pada kejadian diare pada balita. 

Kata Kunci : Sanitasi Lingkungan, Diare,Balita 
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ABSTRAC 

RELATIONSHIP BETWEEN ENVIRONMENTAL SANITATION AND 

DIARRHEA INCIDENCE IN TODDLERS 

Winda Dwi Yanti1, Nurul Aini2 

Departement of Nursing Science, Facullty of Health Science, University of Muhammadiyah Malang 

 Bendungan Sutami Street 188A, Malang City, East Java, Indonesia, 65145 

E-mail : windadwiyn@gmail.com  

 

Background : WHO states that diarrhea is an incident of defecation with a 

consistency that is more liquid than usual, with a frequency of three or more times in 

a 24-hour period. The purpose of this study was to determine whether there was a 

relationship between water quality and diarrhea in toddlers who had experienced 

diarrhea at the Batu Health Center.  

Method : The research design used a cross-sectional research design with 83 toddlers 

who had experienced diarrhea. Data collection used the Water Quality questionnaire 

and Diarrhea questionnaire and was tested for analysis using the spearman rank 

correlation test. 

Result : The results of this study indicate that the majority of toddlers who have 

experienced diarrhea and have fairly good environmental sanitation are 20 (24.1%). 

The results of spearman correlation thest indicate that there is a relationship between 

environmental sanitation and the incidence of diarrhea in toddlers in Batu Health 

Center work area, as evidenced by a significant value of 0.000 and a value (r) of 0.607 

with a strong relationship strength. 

Conclusion : In this study, there was a relationship between water quality and the 

incidence of diarrhea in toddlers in the Batu Health Center work area because poor 

water quality will affect the incidence diarrhea in toddlers 

Keyword : Environmental Sanitation, Diarrhea,Toddlers. 
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